BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan

sebagai berikut:

1.

Bentuk-bentuk kasus bullying yang terjadi di SMPN 4 Kota Kediri
merupakan bullying verbal yang mana bentuk bullying ini dilakukan
secara lisan seperti menyindir, menghina, mengabaikan teman lain,
berkata kasar, memanggil temannya dengan nama binatang- seperti
anjing, babi atau panggilan hewan lainya, kemudian memanggil
temannya dengan nama orang tua, menghina bentuk tubuh atau bahasa
lainnya.

Strategi yang dilakukan guru PAI dalam menangani agar tindakan
bullying ini tidak terjadi secara terus menerus ialah dengan menegur,
memberi nasehat, melakukan pendekatan secara khusus, menanamkan
akhlakul karimah melalui materi dengan memberikan contoh secara
langsung dan memberikan puneshment seperti memberikan tambahan
tugas, menghafal surat pendek atau membersihkan, hal ini agar siswa
dapat berfikir-dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta
tidak melakukan hal yang tercela. Namun apabila hal yang dilakukan
guru PAI masih tidak membuat jera bagi pelaku, maka akan diarahkan

untuk ke BK agar pihak BK dapat menangani lebih tepat.
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B. Saran

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatihan bagi peneliti selanjutnya:

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan strategi guru PAI dalam
mengatasi perilaku bullying agar penelitiannya dapat lebih baik dan
lebih lengkap lagi.

b.  Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses
pengambilan dan pengumpulan data sehingga penelitian dapat
dilaksanakan dengan lebih baik. Peneliti selanjutnya diharapkan
ditunjang pula dengan wawancara dengan sumber yang kompeten dalam

kajian sarana prasarana pendidikan dan efektivitas.



